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Social media has become an essential part of Generation Z adolescents’ lives. Excessive
use may cause mental health problems such as stress, anxiety, and depression. National
data indicate that one in three Indonesian adolescents experiences mental health
problems. Objective : The aim of this research was to determine the relationship
between social media use and the mental health of Generation Z adolescents at SMA
Negeri 4 Kota Bima. Methods : This research applied a quantitative method with a
cross-sectional design. The sample consisted of 84 respondents from a total population
of 755 students in grades X and XI, selected using simple random sampling. The
instruments were social media use questionnaires (17 items) and mental health
questionnaires (19 items). Data were analyzed using Spearman Rank test with SPSS
16.0. Results : Most respondents had high social media use (53.6%) and moderate
mental health condition (52.4%). Spearman Rank test showed a significant relationship
between social media use and mental health (p-value = 0.004; r = 0.314). Conclusion :
There is a significant positive correlation between social media use and the mental
health of Generation Z adolescents at SMA Negeri 4 Kota Bima, although the
correlation strength is weak.
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Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan remaja Generasi Z.
Penggunaan berlebihan dapat menimbulkan masalah kesehatan mental seperti stres,
kecemasan, hingga depresi. Data nasional menunjukkan satu dari tiga remaja
Indonesia mengalami masalah kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan penggunaan media sosial dengan kesehatan mental remaja
Generasi Z di SMA Negeri 4 Kota Bima. Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan Analitik observasional dengan desain cross sectional. Sampel berjumlah
84 responden dari total populasi 755 siswa kelas X dan XI, dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Instrumen berupa kuesioner penggunaan media
sosial (17 item) dan kesehatan mental (19 item). Analisis data dilakukan dengan uji
Spearman Rank menggunakan SPSS 16.0. Hasil : Sebagian besar responden memiliki
intensitas penggunaan media sosial tinggi (53,6%) dan kondisi kesehatan mental
sedang (52,4%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara penggunaan media sosial dan kesehatan mental (p-value = 0,004; r = 0,314).
Kesimpulan : Terdapat hubungan signifikan dengan arah korelasi positif antara
penggunaan media sosial dan kesehatan mental remaja Generasi Z di SMA Negeri 4
Kota Bima, meskipun tingkat hubungan lemah.

PENDAHULUAN

memberi Generasi Z ruang untuk

Media sosial telah menjadi elemen
penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
Z (Sakti & Yulianto, 2018).
Generasi ini, yang lahir antara tahun 1997-

Generasi

2012, dibesarkan di lingkungan digital dan

terpapar berbagai teknologi, termasuk

platform media sosial. Media sosial

berinteraksi, berbagi informasi dan terlibat
dalam budaya populer. ada juga hubungan
antara penggunaan media sosial dan
beberapa masalah kesehatan mental (Yasin
et al, 2022). Survei yang dilakukan oleh
McKinsey Health Institute pada tahun 2022,

35% anggota Gen Z menghabiskan lebih
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dari dua jam per hari di media sosial, yang
dapat mengakibatkan stres, kelelahan, dan
perasaan takut tertinggal (FOMO). Rasa
FOMO bisa membuat seseorang merasa
kurang bahagia dengan apa yang mereka
punya dan berpikir mereka tidak dapat
memenuhi ekspektasi yang ditetapkan oleh
platform media sosial (Putri et al., 2016).

Media sosial dapat menyebabkan rasa
tidak diterima, di mana seseorang merasa
tidak sesuai dengan norma yang ditawarkan
oleh media sosial, yang kemudian
menimbulkan ketidak puasan (Fitri Sulidar,
2017). Konten media sosial yang tidak
realistis dan ideal sering kali membuat
seseorang merasa kurang puas dengan
penampilan fisik mereka, terutama di
kalangan wanita muda yang sering kali
merasa tertekan untuk mencapai standar
kecantikan yang tidak realistis (Handayani,
2022).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,
2014)

individu yang berusia antara 10 dan 19

mendefinisikan remaja sebagai
tahun adalah orang yang sedang dalam

masa transisi dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Rentang usia remaja
dibagi menjadi dua segmen, yaitu remaja
awal yang mencakup usia 10 hingga 14
tahun dan remaja akhir yang mencakup usia
15 hingga 20 tahun. kelompok usia 15
hingga 19 tahun lebih banyak menggunakan
internet daripada kelompok usia lainnya
2022). Asosiasi
Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun
2022
penetrasi internet pada kelompok usia 13
99,16 %.

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan

(Searing, Penyelenggara

mengungkapkan bahwa tingkat

hingga 18 tahun sebesar

internet pada kelompok laki-laki meningkat
79,32 % dari total penduduk laki-laki pada
tahun 2022 hingga 2023, pada kelompok
perempuan mencapai 77,36 % dari total
penduduk perempuan di Indonesia. Tingkat
tertinggi kedua terdapat di Pulau Jawa yaitu
sebesar 78,39 % (APJII, 2023).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mencatat adanya kenaikan setiap tahun
sebesar 13% dalam jumlah masalah
kesehatan mental (Czeisler et al, 2020).
Survei Kesehatan Mental Remaja Nasional
Indonesia (INAMHS) adalah studi pertama
di negara ini yang mengukur seberapa
sering gangguan mental terjadi di kalangan
remaja berusia 10 hingga 17 tahun (Anwar,
2023). Satu dari tiga remaja di Indonesia
menghadapi masalah kesehatan mental,

satu dari setiap dua puluh remaja
mengalami gangguan mental dalam 12
bulan terakhir (Hull, 2022). Remaja yang
dimaksud telah

mendapat diagnosa gangguan jiwa menurut

adalah mereka yang

panduan dalam Diagnostic and Statistical
Manual of Mental Disorders yang digunakan

sebagai acuan untuk mendiagnosis

gangguan jiwa di Indonesia (Survei

Kesehatan Jiwa Remaja Nasional, 2022).

Data dari Kementerian Kesehatan
terdapat hampir 9 juta individu di
Indonesia mengalami depresi (Cahya,

2020). Hal ini berakibat pada adanya 3,4
kasus bunuh diri per 100. 000 orang di
negara ini. Sekitar 16 juta orang yang
berusia 15 tahun ke atas telah melaporkan
mengalami gejala kecemasan dan depresi
yang berujung pada tindakan bunuh diri.
Penyakit kejiwaan yang lebih serius, seperti
psikosis menyumbang hingga 400. 000
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kasus bunuh diri. Di sisi lain, terdapat 57.
000 individu yang mengalami gangguan
mental dan memerlukan perlindungan dari
lingkungan  sekitar mereka. remaja
Indonesia, 19 % mereka mengalami depresi
hingga berkeinginan untuk mengakhiri
hidup. Bahkan, 45% remaja diketahui telah
melakukan aksi
(Anwar, 2023).

Ratusan remaja di

menyakiti diri sendiri
NTB

jenis

Provinsi
dilaporkan menghadapi berbagai
gangguan mental, Dinas Pendidikan dan
(Dikbud) NTB berencana

untuk membatasi penggunaan media sosial,

Kebudayaan

yang dianggap sebagai salah satu faktor
penyebab gangguan mental. Di kelompok
usia 10 hingga 14 tahun, ada 23 remaja
yang telah didiagnosis dengan gangguan
mental (Atina, 2023). Sementara itu, jenis
gangguan mental lain yang dihadapi oleh
remaja dalam kelompok usia ini mencakup
Gangguan Mental Organik (GMO) seperti
skizofrenia, gangguan psikotik kronis,
gangguan neurotik, gangguan somatoform
dan yang terkait stres, masalah perilaku dan
emosional pada anak dan remaja, diagnosis
lainnya, gangguan depresi, gangguan
kecemasan, gangguan cemas menyeluruh,
serta

(Lalu

gangguan perkembangan bahasa,
skizofrenia paranoid dan depresi
Hamzi, 2024).

Hasil
kepala sekolah yang dilakukan didapatkan

wawancara terhadap wakil

bahwa siswa-siswi keseharianya secara
aktif dalam menggunakan media sosial
setiap hari, mereka mengatakan media
sosial bukan hanya sebagai media interaksi,
tetapi juga sebagai sarana hiburan seperti
barmain facebook, instagram, tik-tok dan

media lainnya, ada juga yang mengatakan
bahwa mereka cenderung kurang fokus
belajar dan cemas dari efek kelamaan
menggunakan media sosial secara rutin.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam  penelitian  ini
Analitik

menggunakan desain Cross-sectional, di

menggunakan
pendekatan Observasional
mana data mengenai variabel independen
(penggunaan media sosial) dengan kategori
penilaian tinggi, sedang dan rendah dan
variabel dependen (Mental Health remaja)
dengan penilaian mental baik, sedang dan
buruk. Data dikumpulkan secara bersamaan
pada satu waktu dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel simple random
sampling dengan jumlah sampel sebanyak
84 responden dari total populasi 755 siswa
dan siswi yang berada di lingkungan SMA N
4 Kota Bima.
penelitian ini yaitu para siswa/siswi berusia

Kriteria inklusi dalam
antara 14 - 17 tahun, bersedia menjadi
responden dibuktikan melalui pengisian
informed consent.

Sebelum  penelitian  berlangsung
seluruh responden diberikan penjelasan
terkait tujuan penelitian dan memberikan
lembar informed consent. Instrumen
penelitian berupa kuesioner penggunaan
media sosial terdiri dari 17 pertanyaan
dengan menggunakan skala likert 1 - 5,
hasinya kemudian dikategorikan menjadi
tiga tingkat yaitu tinggi, sedang dan rendah,
kuesioner mental health terdiri dari 19
pertanyaan dengan penilaian menggunakan
likert 1-5,

dikategoorikan menjadi tiga yaitu mental

skala hasilnya kemudian

baik, mental sedang dan mental buruk.
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Setelah itu responden yang bersedia akan
diminta untuk mengisi kuisioner dan diberi
kesempatan untuk bertanya apabila ada
pertanyaan yang tidak di pahami, setelah
selesai mengisi kuesioner peneliti juga
memeriksa kelengkapan data responden,
jika ada yang kurang lengkap maka

langsung dilengkapi dan selanjutnya
dilakukan pengolahan data penelitian
Analisa data dilakukan melalui dua
tahap yaitu analisis univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik responden
serta nilai penggunaan media sosial dan
health,
hubungan antara penggunaan
health pada

menggunakan uji

mental analisis bivariat untuk
menguji
media sosial dan mental
siswa/siswi  dengan
korelasi Spearman Rank.
Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari komite etika Stikes
Yahya Bima dengan Nomor
270/EC/KEPK/STIKES-YB/VII/2025
dengan  mengikuti prinsip = Otonomi,
kerahasiaan data, keadilan, beneficience,

Non-malaficience.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin di SMA
Negeri 4 Kota Bima
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 32 38.1%
Perempuan 52 61.9%
Total 84 100%

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat
disimpulkan bahwa dari 84 responden
didapatkan remaja dengan jenis kelamin
Laki-Laki sebanyak 32 orang (38.1%) untuk
jenis kelamin Perempuan sebanyak 52

orang (61.9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia Remaja di SMA

Negeri 4 Kota Bima

Kelompok Usia Frekuensi Persentase
15 Tahun 41 48.8%
16 Tahun 16 19%
17 Tahun 27 32.1%
Total 84 100%

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
dari 84 responden didapatkan remaja
dengan usia 15 Tahun sebanyak 41 orang
(48.8%), remaja dengan usia 16 Tahun
sebanyak 16 orang (19%) dan remaja
dengan usia 17 Tahun sebanyak 27 orang
(32.1%).

2. Analisis Univariat
a. Distribusi Berdasarkan Durasi
Penggunaan Media Sosial di SMA Negeri
4 Kota Bima

Hasil

tentang jawaban responden berdasarkan

penelitian dan penjelasan

durasi penggunaan media sosial
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Gambaran Durasi Penggunaan Media
Sosial di SMA Negeri 4 Kota Bima

Durasi Penggunaan
Media Sosial

dapat

Frekuensi Persentase

Rendah 3 3.6%

Sedang 36 42.9%
Tinggi 45 53.6%
Total 84 100%

Berdasarkan Tabel 3 diatas, diperoleh
hasil analisis univariat dari 84 responden
menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial dengan intensitas rendah sebanyak 3
orang (3.6%), penggunaan media sosial
dengan intensitas sedang sebanyak 36
orang (42.9%) dan penggunaan media
sosial dengan intensitas tinggi sebanyak 45
orang (53.6%). Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan media sosial di SMA

Negeri 4 Kota Bima tinggi, dibuktikan dari
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hasil oleh
responden melalui kuesioner yang telah

jawaban yang diberikan
peneliti bagikan.

Media sosial adalah platform online
yang memungkinkan penggunanya dengan
mudah memenuhi kebutuhan komunikasi
mereka. Dalam praktiknya, media sosial
menggunakan teknologi berbasis web yang
mengubah cara berkomunikasi menjadi
dialog yang interaktif (Widada, 2018).
dkk. (2024)
penelitian longitudinal terhadap 11.876

Carlin melakukan
remaja usia 9-13 tahun dalam Adolescent
Brain Cognitive Development (ABCD) Study.
Hasil
peningkatan intensitas penggunaan media
lebih dari 2
berhubungan dengan meningkatnya gejala

penelitian menunjukkan bahwa

sosial jam per hari
depresi pada remaja di tahun berikutnya.
Penelitian ini menegaskan bahwa tingginya
penggunaan media sosial dapat menjadi
prediktor utama munculnya gangguan
kesehatan mental, khususnya depresi.

Nagata dkk. (2025) meneliti sekitar
12.000 anak usia 9-13 tahun di Amerika
Serikat dan menemukan bahwa durasi
penggunaan media sosial yang meningkat
tajam selama masa transisi ke remaja awal
berhubungan dengan gejala depresi yang
lebih tinggi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa bukan depresi yang mendorong anak
menggunakan media sosial lebih banyak,
melainkan justru penggunaan media sosial
intensif yang memicu peningkatan gejala
depresi.

Liu dkk. (2022) melakukan meta-
analisis terhadap lebih dari 20 studi yang
meneliti remaja dan menemukan adanya

hubungan dosis-respons antara durasi

penggunaan media sosial dan risiko depresi.
Hasil
remaja yang menggunakan media sosial

penelitian menunjukkan bahwa

lebih dari 3 jam per hari memiliki risiko

depresi hampir dua kali lipat dibandingkan

remaja dengan durasi penggunaan kurang

dari 1 jam per hari.

Hasil penelitian di SMA Negeri 4 Kota
menunjukkan bahwa

Bima mayoritas

responden menggunakan media sosial
dengan intensitas tinggi (53,6%). Temuan
ini menggambarkan bahwa media sosial
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan

remaja generasi Z.

Intensitas penggunaan yang tinggi ini
sejalan dengan penelitian Carlin dkk.
(2024), Nagata dkk. (2025), dan Liu dkk.
(2022) yang

penggunaan media sosial yang berlebihan,

menegaskan bahwa
khususnya lebih dari 2-3 jam per hari,
berhubungan erat dengan meningkatnya
kesehatan = mental,

risiko  gangguan

terutama  gejala  depresi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial intensif berpotensi menjadi faktor
risiko negatif apabila tidak diimbangi

dengan kontrol yang baik.

b. Distribusi Frekuensi Mental Health
Remaja di SMA Negeri 4 Kota Bima
Hasil penelitian dan penjelasan

tentang jawaban responden berdasarkan
Mental Health dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Gambaran Mental Health Remaja di

SMA Negeri 4 Kota Bima
Mental Health Frekuensi Persentase
Mental buruk 1 1.2%
Mental sedang 44 52.4%
Mental baik 39 46.4%
Total 84 100%
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Berdasarkan Tabel 4 diatas, diperoleh
hasil analisis univariat dari 84 responden
menunjukkan bahwa remaja dengan mental
buruk 1 orang (1.2%), remaja dengan
mental sedang sebanyak 44 orang (52.4%)
dan remaja dengan mental baik sebanyak
39 orang (46.4%).

Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti di SMA Negeri 4 Kota Bima
Tahun 2025
responden dengan mental buruk 1 orang

menunjukkan  bahwa
(1.2%), responden dengan mental sedang
sebanyak 44 orang (52.4%) dan responden
dengan mental baik sebanyak 39 orang
(46.4%).
Sebagian besar remaja Generasi Z di SMA

Hal ini menunjukkan bahwa
Negeri 4 Kota Bima memiliki kesehatan
mental (Mental Health) yang sedang dan
baik, di buktikan dari hasil jawaban yang
diberikan oleh responden sesuai dengan
kuesioner yang telah peneliti bagikan. Hal
ini disebabkan oleh pola pikir dari para
siswa dan siswi yang mengatakan bahwa
penggunaan media sosial hanya untuk
menghibur diri dan mencari informasi yang
bermanfaat serta mencari ilmu
pengetahuan baru yang jarang di temukan
di buku-buku sekolah.

Survei [-NAMHS menunjukkan bahwa
satu dari tiga remaja Indonesia berusia 10-
17 tahun mengalami masalah kesehatan
mental, sementara satu dari dua puluh
mengalami gangguan mental dalam 12
bulan terakhir. Angka ini setara dengan 15,5
juta dan 2,45 juta remaja. Temuan ini
menekankan pentingnya deteksi dini dan
intervensi untuk mencegah dampak jangka

panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Iryadi

dkk (2024), dengan judul Pengaruh Durasi

Media
Mental

Kertosono menunjukkan bahwa durasi

Penggunaan Sosial  Terhadap

Kesehatan Remaja di Desa

penggunaan media sosial = memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesehatan
mental remaja, dengan kontribusi sebesar
45,7%. Temuan ini menekankan pentingnya
kebijakan berbasis data lokal untuk menangani
dampak negatif media sosial.
Penelitian  yang
Khairunnisa dkk (2021),

penelitian Dampak Penggunaan Media

dilakukan
dengan

oleh
judul

Sosial terhadap Kesehatan Mental Remaja:
literatur riview. Tinjauan literatur ini
berbagai terkait
dampak penggunaan media sosial terhadap

mengkaji penelitian

kesehatan mental remaja, termasuk
gangguan psikologis dan sosial. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penggunaan
media sosial dapat memberikan dampak
positif maupun negatif terhadap kesehatan
mental remaja, tergantung pada cara
penggunaannya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kondisi kesehatan mental remaja
Generasi Z di SMA Negeri 4 Kota Bima
secara umum berada dalam kategori baik
hingga sedang. Namun, pengaruh media
sosial tetap menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan, karena intensitas dan
pola penggunaannya dapat menentukan
apakah dampaknya bersifat mendukung
atau justru merugikan bagi kesehatan
mental. Oleh sebab itu, edukasi mengenai
yang sehat,

kebijakan

sangat dibutuhkan

penggunaan media sosial

dukungan  keluarga, serta

berbasis data lokal
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untuk menjaga kesehatan mental remaja di
era digital.
3. Analisis Bivariat

Analisis Bivariat dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara variabel independen (penggunaan
media sosial) dengan variabel dependen
(Mental Health remaja) dengan
menggunakan Uji-Spearman Rank.
Pengolaan data menggunakan aplikasi SPSS
di tunjukkan dengan nilai p<0,05.

Pengujian statistik
variabel penggunaan media sosial dengan
Mental Health Z di
tampilkan pada tabel berikut:

Secara antara

remaja Generasi

Tabel 5. Distribusi Hubungan Penggunaan
Media Sosial dengan Mental Health
Remaja Generasi Z di SMA Negeri 4
Kota Bima
Media Mental Health Remaja
Sosial Buruk Sedang Baik
Total p-
N % N % N % N % value

Rendah 0 0 2 24 1 12 3 36
Sedang 0 0 26 31 10 11,9 36 42,90,004
Tinggi 1 1,2 16 19 28 33,3 45 53,6
Total 1 1,2 4452,4 39 46,4 84 100

Berdasarkan Tabel 5 diatas diketahui

bahwa responden yang menggunakan
media sosial tingkat penggunaan rendah
dengan mental buruk sebanyak 0 (0%),
responden yang menggunakan media sosial
tingkat penggunaan rendah dengan mental
sedang sebanyak 2 (2,4%), responden yang
menggunakan media  sosial  tingkat
penggunaan rendah dengan mental baik
(1,2%).

media

sebanyak 1 Responden yang

menggunakan sosial  tingkat
penggunaan sedang dengan mental buruk
(0%), yang

media tingkat

sebanyak 0 responden

menggunakan sosial

penggunaan sedang dengan mental sedang

sebanyak 26 (31%),
menggunakan

responden yang

media  sosial  tingkat
penggunaan sedang dengan mental baik
sebanyak 10 (11,9%). Responden yang
menggunakan media  sosial  tingkat
penggunaan tinggi dengan mental buruk
sebanyak 1 (1,2%).

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi
Spearman menunjukkan nilai (p<0,05) atau
(0,004<0,05) sehingga dapat disimpulkan
adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat penggunaan media sosial dengan
kondisi Mental Health responden. Nilai
0,314

menunjukkan arah hubungan yang positif

koefisien korelasi sebesar
dengan kekuatan korelasi pada kategori
rendah hingga sedang. Hal ini berarti
semakin tinggi penggunaan media sosial,
cenderung diikuti dengan semakin baiknya
kondisi kesehatan mental responden,
meskipun hubungan yang terbentuk tidak
terlalu kuat.

data

bahwa mayoritas responden berada pada

Distribusi juga menunjukkan
kategori penggunaan media sosial tinggi
(53,6%),
mental responden sebagian besar berada
pada kategori sedang (52,4%) dan baik
(46,4%).
bahwa penggunaan media sosial yang tinggi
tidak
kesehatan mental, bahkan dalam penelitian

sedangkan kondisi kesehatan

Temuan ini memperlihatkan

selalu  berdampak buruk pada
ini justru cenderung memberikan pengaruh
positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang
menyatakan bahwa media sosial dapat

beberapa penelitian sebelumnya
menjadi sarana interaksi sosial, dukungan

emosional, serta ruang ekspresi diri yang
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berkontribusi pada peningkatan kondisi

individu. Namun demikian,
yang

penelitian ini tidak terlalu kuat, sehingga

psikologis

hubungan ditunjukkan  dalam
dapat diartikan bahwa terdapat faktor-
faktor lain di luar penggunaan media sosial
yang juga berpengaruh terhadap kesehatan
mental, seperti lingkungan Kkeluarga,
kondisi ekonomi, dan pola interaksi sosial
di dunia nyata.

Vaingankar, van Dam, Samari, dkk.
(2022) Penelitian kualitatif di Singapura
terhadap remaja (15-24 tahun) melalui
wawancara dan  diskusi = kelompok
menemukan bahwa media sosial membantu
membangun hubungan positif dan modal
sosial, memperkuat konsep diri,
meningkatkan kemampuan coping, serta
mendorong kebahagiaan dan pertumbuhan

pribadi. Remaja menggunakan media sosial

untuk terhubung dengan teman dan
komunitas global, yang berkontribusi
signifikan terhadap kesehatan mental
positif mereka.

studi
kualitatif menyimpulkan bahwa media

Meta-sintesis tematik dari
sosial menyediakan ruang untuk ekspresi
diri, validasi sosial, dan interaksi teman
sebaya semuanya penting bagi kebutuhan
psikologis remaja. Survei terhadap lebih
dari 1.000 siswa SMA menunjukkan bahwa
sepertiga remaja merasa kurang kesepian
karena media sosial, dan 72% menyatakan
media sosial berdampak netral hingga
positif terhadap kesehatan mental mereka.
Media sosial juga menjadi ruang aman bagi
kelompok LGBTQ+ dan komunitas fandom
untuk memperoleh dukungan dan identitas

yang valid.

Chen, T, Ou, J., Li, G, Luo, H. dkk
(2025) Studi ini
remaja, terutama mereka yang tinggal di

menyoroti bagaimana
daerah terpencil, usia muda LGBTQ+, atau
latar ekonomi rendah memanfaatkan media
sosial (Instagram, TikTok, YouTube) untuk
mengakses informasi, mengurangi isolasi,
dan membangun dukungan komunitas.
Kampanye seperti Mental Health Awareness
juga membantu destigmatisasi kesehatan
mental, sedangkan validasi positif secara
online dapat memperkuat rasa percaya diri
dan harga diri.

Berdasarkan beberapa penelitian yang
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
media sosial memiliki peran yang kompleks
terhadap kesehatan mental remaja. Di satu
sisi, media sosial berfungsi sebagai sarana
interaksi sosial, ruang ekspresi diri, serta
wadah dukungan emosional yang dapat
memperkuat rasa percaya diri, mengurangi
bahkan
membangun komunitas yang inklusif. Hal

kesepian, dan membantu
ini sejalan dengan temuan Vaingankar dkk.
(2022) dan Chen dkk. (2025) yang
menegaskan bahwa media sosial dapat
menjadi modal sosial yang mendukung
coping, kebahagiaan, serta destigmatisasi
isu kesehatan mental.

sosial

Penggunaan media

yang
berlebihan tanpa kontrol justru berpotensi
menimbulkan dampak negatif, seperti
meningkatnya kecemasan, adiksi, hingga
isolasi dari lingkungan sosial nyata (Aprilia,
2020). Temuan ini memperlihatkan bahwa
meskipun media sosial memberi peluang
besar bagi remaja untuk memperoleh
manfaat positif, penggunaannya tetap harus

dilakukan secara bijak. Faktor lingkungan
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keluarga, kondisi sosial-ekonomi, dan pola
interaksi di dunia nyata juga menjadi
variabel penting yang turut memengaruhi
bagaimana media sosial berdampak pada
kondisi psikologis remaja.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menguatkan pandangan bahwa media sosial
bukan
maupun positif, melainkan bergantung pada

sepenuhnya berdampak negatif

intensitas, tujuan penggunaan, serta kontrol
Oleh karena
diperlukan edukasi dan pendampingan agar

diri dari individu. ity,
remaja dapat memanfaatkan media sosial

secara sehat, produktif, dan seimbang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa dan siswi memiliki
durasi yang tinggi dalam penggunaan media
sosial dengan jumlah 53,6 %, penggunaan
media sosial dengan kategori sedang
sebanyak 42 % rendah 3,6 %.
sedangkan untuk kondisi mental health

dan

didapatkan kebanyakan siswa dan siswi
memiliki mental yang sedang 52,4 %,
mental baik 46,4 % dan buruk 1,2 %. Hasil
analisis

statistik menunjukan bahwa

kebanyakan mayoritas responden
menggunakan media sosial dan mengalami
masalah mental dengan kategori sedang,
tidak

hubungan yang sisgnifikan antara durasi

dalam penelitian ini terdapat
penggunaan media sosial dengan gangguan
mental hal ini dipengaruhi oleh pola pikir
dari para siswa dan siswi yang mengatakan
bahwa penggunaan media sosial hanya
untuk  menghibur diri dan mencari
informasi yang bermanfaat serta mencari
ilmu pengetahuan baru yang jarang di

temukan di buku-buku sekolah.
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